
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Musik merupakan bahasa emosi yang bersifat universal yang berarti 

manusia dapat mengungkapkan berbagai emosi yang didapat kepada manusia lain 

yang mendengarkan melalui musik. Musik menjadi satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia dan mengiringi dimanapun manusia itu 

berada.
1
 Musik penting bagi perkembangan kecerdasan anak. Anak kecil yang 

mendapatkan pelatihan musik secara teratur menunjukkan keterampilan motorik, 

kemampuan matematika dan kemampuan membaca lebih baik daripada yang tidak 

berlatih musik.
2
 Musik juga melibatkan kedua belahan otak kiri dan kanan. Otak 

kiri (fungsi analitik) mengenalikan aktivitas bersifat analisis seperti kegiatan 

matematika, logika dan bahasa, sedangkan otak kanan (fungsi kreatif) lebih 

banyak mengendalikan kegiatan yang bersifat persepsi seperti imajinasi, 

melamun, melukis, musik dan ritme.
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 Di dalam pembelajaran seni musik, terdapat beberapa pengetahuan 

mendasar yang harus dipelajari berkaitan dengan musik. Pengetahuan ini 

diperlukan sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. Tanpa bekal 
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pengetahuan dasar tersebut, siswa akan kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan dan potensi bermusik dalam dirinya. 

 Pada umumnya, salah satu pengetahuan dasar pembelajaran musik adalah 

diperlukannya pengetahuan mengenai ritme musik. Bermain musik pada 

hakikatnya bermain dengan ritme yang merupakan hal paling mendasar dalam 

bermusik.  Pengertian Ritme secara sederhana adalah keadaan atau sesuatu yang 

teratur gerak atau langkah. Ritme merupakan sesuatu yang menyangkut ketukan 

detik yang teratur akan tetapi juga dengan pola yang teratur dengan nada yang 

panjang dan pendek.
4
 Tanpa adanya pengetahuan tentang ritme musik, maka 

seseorang akan kesulitan untuk memainkan lagu dengan tepat dan benar. 

Contohnya adalah apabila seseorang yang kurang memiliki pengetahuan terhadap 

ritme musik diminta untuk menjelaskan tentang ritme musik dan cara 

mempraktekkannya, maka ia akan kesulitan untuk melakukan permintaan 

tersebut. Maka dari itu, seorang pendidik harus dapat menyampaikan fungsi dan 

cara mempraktekkan ritme musik dalam ilmu pengetahuan musik.   

  Dalam mempelajari ritme musik, terdapat beberapa cara untuk 

meningkatkan kemampuan ritme musik. Namun seringkali metode yang 

digunakan dalam mengukur kemampuan ritme musik itu terbatas. Salah satunya 

adalah metode Dalcroze yaitu Eurhythmic. Metode ini merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk melatih kepekaan tubuh terhadap irama dan dinamika.
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Namun metode ini terbatas dengan gerakan tubuh karena gerakan tubuh anak kecil 

dengan orang dewasa itu berbeda sehingga terkadang penyampaian materi tidak 

jelas.  

  Kemampuan ritme musik pada sekolah umumnya berkurang dikarenakan 

proses pembelajaran dilakukan dengan penerapan metode pembelajaran 

konvensional berupa metode ceramah atau pengajaran satu arah. Metode ceramah 

adalah sebuah bentuk interaksi penerapan dan penuturan lisan dari guru kepada 

siswa. Dalam metode ceramah guru yang aktif sedangkan siswa hanya berperan 

sebagai pendengar dengan cara mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan 

oleh guru. Hal ini membuat proses pembelajaran tidak efektif, membuat siswa 

pasif dan bosan.
6
 Oleh karena itu, maka metode ini berjalan secara searah karena 

tidak adanya kilas balik atau respon dari siswa.  

 Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

ritme musik adalah metode Cooperative Learning dengan sistem Index Match 

Card. Cooperative Learning adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Siswa tidak hanya terpaku belajar 

pada guru, tetapi dengan siswa lain juga. Cooperative Learning ini terbagi 

menjadi beberapa sistem, salah satunya adalah metode struktural berupa sistem 

Index Match Card.
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 Index Match Card  merupakan suatu strategi pembelajaran dalam bentuk 

permainan yang dapat membantu siswa untuk mendapat pengetahuan, 

keterampilan dan sikap secara aktif. Apabila suatu kegiatan dapat membantu 

peningkatan belajar siswa, maka sistem kegiatan Index Match Card  mengandung 

beberapa kelebihan yang dapat kita pahami dan buktikan yaitu siswa dapat 

memberikan soal dan menjawab melalui presentasi antar pasangan, terjadi proses 

diskusi dan presentasi sehingga menguatkan materi yang hendak dipelajari dan 

siswa dapat mempelajari suatu topik dengan cepat dan tepat melalui pergantian 

soal dan jawaban antar pasangan.
8
 Dalam musik edukasi, pembelajaran dengan 

menggunakan metode Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan 

metode Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card untuk 

membuktikan adanya peningkatan kemampuan ritme musik yang lebih efektif 

terhadap tingkatan dasar.  

 Ritme musik dibagi menjadi dua jenis yaitu secara teori dan secara 

praktek. Ritme secara teori akan menggunakan sistem Index Match Card yaitu 

kartu yang berpasangan berupa kartu soal dan jawaban. Kemudian ritme secara 

praktek akan menggunakan dengan sistem Index Match Card dengan cara apabila 

siswa telah mendapatkan kartu jawaban dari kartu soal yang diberikan, maka 

mereka akan menepuk dan menyebut jumlah ketukan yang ada. Contohnya, 

apabila siswa pada kelompok A memberikan kartu soal berupa minim, maka 
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siswa kelompok B harus mencari bentuk dari minim melalui kartu jawaban dan 

kemudian menepuk dengan menyebutkan hitungan dari minum berupa 1n 2n.  

 Dalam menyelesaikan permasalahan dari penelitian ini, digunakan metode 

kuantitatif deskriptif yang dinamakan dengan metode penelitian tindakan kelas 

dimana metode ini didukung dengan adanya instrumen penelitian berupa 

observasi, eksperimen, dan dokumentasi. Sebelum adanya penerapan metode 

Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card, observasi akan dilakukan 

terlebih dahulu untuk menguji kemampuan siswa tingkatan dasar. Observasi dan 

eksperimentasi pada penelitian ini akan didukung dengan adanya dokumentasi 

berupa foto ataupun video mengenai penerapan metode Cooperative Learning 

dengan sistem Index Match Card dalam meningkatkan kemampuan ritme musik.  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui cara pengajaran yang memadai 

dalam meningkatkan kemampuan ritme musik terhadap siswa kelas IV SD X 

Tangerang dengan menggunakan metode Cooperative Learning dengan sistem 

Index Match Card . Dengan mempraktekkan cara memahami ritme musik melalui 

metode Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card dapat 

meningkatkan ketertarikan bermusik suatu anak baik secara individu maupun 

berkelompok. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana metode pembelajaran 



 

 

Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card dapat meningkatkan  

kemampuan ritme musik pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas IV SD X 

Tangerang?” 

1.3 Tujuan Penelitian   

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan ritme musik dengan menggunakan metode 

Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card pada mata pelajaran seni 

budaya siswa kelas IV SD X Tangerang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan sebelumnya, manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk mengetahui cara penerapan metode Cooperative Learning dengan 

sistem Index Match Card dalam pembelajaran musik 

b. Untuk mengetahui dampak penerapan metode Cooperative Learning 

dengan sistem Index Match Card terhadap kemampuan ritme siswa dalam 

mata pelajaran seni budaya 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, agar memahami kemampuan ritme dalam mata pelajaran seni 

budaya  



 

 

b. Bagi guru, agar dapat mengaplikasikan penerapan metode Cooperative 

Learning dengan sistem Index Match Card dalam mata pelajaran seni 

budaya  

c. Bagi peneliti, agar dapat mengembangkan penelitian ini atau 

menjadikannya sebagai sumber referensi.  

1.5 Ruang Lingkup  

 Penelitian ini terfokus untuk melihat pengaruh penerapan metode 

Cooperative Learning dengan sistem Index Match Card terhadap kemampuan 

ritme dalam mata pelajaran seni budaya siswa kelas IV di SD X Tangerang. Hasil 

belajar siswa akan dinilai berdasarkan materi ritme musik berupa jenis-jenis nilai 

not, nama nilai not, ketukan nilai not, tanda istirahat nilai not, karakteristik nilai 

not dan time signature. Pengukuran kemampuan ritme musik diukur melalui soal 

tes dan rubrik penelitian.  

1.6 Sistematika Penelitian  

 Penelitian ini ditulis dengan sistematis sehingga sistematika tersebut dapat 

diilihat sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan dengan rangkaian latar belakang yang diikuti dengan 

rumusan maslah dan tujuan penelitian sehingga penelitian ini memiliki manfaat 

penelitian dan dibatasi pada ruang lingkup penelitian yang dilanjutkan dengan  



 

 

BAB II Landasan Teori yang berisi pengertian pembelajaran Cooperative 

Learning dengan sistem Index Match Card untuk meningkatkan kemampuan 

ritme siswa kelas IV yang kemudian disusun pada kerangka berpikir serta 

dilanjutkan pada  

BAB III Metodologi Penelitian yang merupakan deskripsi dan prosedur penelitian 

yang dirangkaikan dengan langkah-langkah penelitian serta proses pelaksanaan 

penelitian dan teknik perhitungan yang kemudian dilanjutkan pada  

BAB IV Analisis dan Pembahasan yang berisi tentang pelaksanaan penelitian 

dilanjutkan perhitungan hasil penelitian yang didukung melalui data berbentuk 

soal tes dan rubrik penelitian, serta diakhiri pada  

BAB V Kesimpulan dan Saran  

 


